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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1       Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang penulis lakukan pada PT Bank Muamalat Indonesia Jakarta dengan judul : “Pengaruh Pembiayaan Bai’ Bithaman Ajil yang diberikan Terhadap Profitabilitas Pada PT Bank Muamalat Indonesia Jakarta”, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa :

1. Pembiayaan Bai’ Bithaman Ajil yang diberikan digunakan manajemen perusahaan untuk mengukur efisiensi dan efektivitas penggunaan aktiva tetap dalam meningkatkan laba perusahaan. Berdasarkan hasil analisis, nilai pembiayaan Bai’ Bithaman Ajil yang diberikan pada PT Bank Muamalat Indonesia Jakarta periode tahun 2004 sampai dengan tahun 2006. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembiayaan Bai’ Bithaman Ajil yang diberikan pada PT Bank Muamalat Indonesia Jakarta menunjukan fluktuasi. Hal ini disebabkan menurunnya jumlah pembiayaan Bai’ Bithaman Ajil yang diberikan yang diikuti oleh menurunnya tingkat laba. 
2. Profitabilitas pada PT Bank Muamalat Indonesia Jakarta diperoleh dari pembagian antara laba bersih setelah pajak dibagi dengan total modal yang dimiliki perusahaan. Profitabilitas digunakan perusahaan untuk mengukur kemampuan mengukur efisiensi dan efektivitas penggunaan aktiva dalam memperoleh laba atau mengukur tingkat pengembalian atas aktiva yang digunakan dalam memperoleh laba.
3. Berdasarkan hasil analisis, nilai profitabilitas  pada PT Bank Muamalat Indonesia Jakarta periode tahun 2004 sampai dengan tahun 2006 mengalami naik turun (fluktuasi).Dari hasil analisis yang penulis lakukan, terdapat hubungan antara pembiayaan Bai’ Bithaman Ajil yang diberikan dengan profitabilitas. Dimana telah terjadi hubungan linier yang positif dan tingkat hubungannya sangat rendah. Artinya  apabila pembiayaan Bai’ Bithaman Ajil yang diberikan mengalami kenaikan, maka profitabilitas  ikut mengalami kenaikan, begitu pun sebaliknya apabila pembiayaan Bai’ Bithaman Ajil yang diberikan mengalami penurunan, maka profitabilitas  mengalami penurunan. Ini berarti bahwa pembiayaan Bai’ Bithaman Ajil yang diberikan dipengaruhi profitabilitas dan faktor lain seperti kas, akumulasi penyusutan inventaris, dan penyisihan penghapusan aktiva.
5.2 Saran
1. Pembiayaan Bai’ Bithaman Ajil yang diberikan yang dimiliki PT Bank Muamalat Indonesia Jakartasudah baik. Oleh karena itu diharapkan PT Bank Muamalat Indonesia Jakarta agar mempertahankan dan selalu berupaya untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas penggunaan aktiva tetap dalam menunjang penjualan sehingga nilai pembiayaan Bai’ Bithaman Ajil yang diberikan perusahaan bisa meningkat. 
2. Tingkat profitabilitas yang dimiliki perusahaan menunjukan nilai cukup baik. Perusahaan agar mempertahankan dan selalu berupaya untuk meningkatkan profitabilitas. Upaya yang dilakukan adalah  Perusahaan sebaiknya selalu berupaya untuk terus meningkatkan perolehan laba setiap tahunnya. 
3. Diharapkan PT Bank Muamalat Indonesia Jakarta memperbaiki kinerjanya dalam mengelola pemberian pembiayaan Bai’ Bithaman Ajil. Pengelolaan pemberian pembiayaan Bai’ Bithaman Ajil adalah hal sangat penting dalam kelangsungan perusahaan karena pengelolaan pembiayaan dengan baik akan meningkatkan laba bersih, sehingga dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan.
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